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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-81) 

Tentang Nikah (5) 

10. Boleh memberi mahar dengan mengajarkan ayat-ayat Al-Qur’an. 
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Dari Sahi bin Sa’ad bahwasanya ada seorang wanita datang kepada 
Rasulullah SAW, wanita itu berdiri lalu berkata, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku datang untuk menyerahkan diriku untukmu”. Maka 
Rasulullah SAW memperhatikan wanita tersebut, beliau melihatnya dari 
atas sampai ke bawah. Kemudian beliau menundukkan kepalanya. 
Setelah wanita itu mengetahui bahwa Rasulullah SAW tidak 
menghendakinya, lalu wanita itu duduk. Kemudian berdirilah seorang laki- 
laki dan berkata, “Ya Rasulullah, jika engkau tidak berminat kepadanya, 
maka nikahkanlah aku dengannya”. Kemudian Rasulullah SAW bertanya, 
“Apakah kamu mempunyai sesuatu (untuk maharnya) ?”. la menjawab, 
“Demi Allah, saya tidak punya apa-apa, ya Rasulullah”. Beliau bersabda, 
“Pergilah kepada keluargamu, apakah kamu mendapatkan sesuatu”. Lalu 
laki-laki itu pergi. Kemudian ia kembali lalu berkata, “ Demi Allah, tidak 
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punya apa-apa ya Rasulullah, saya tidak mendapatkan sesuatupun”. 
Beliau bersabda, ” Lihatlah lagi, walaupun cincin dari besi". Lalu laki-laki itu 
pergi. Kemudian ia kembali dan berkata, “Demi Allah, tidak punya apa-apa 
ya Rasulullah, tidak pula cincin dari besi, tetapi ini kain izarku". Sahi 
berkata, laki-laki itu tidak punya ridaa ’ (pakaian atas), maka wanita itu akan 
diberi separo izaarnya. Lalu Rasulullah SAW bertanya, “Apa yang akan 
kamu perbuat dengan kain izarmu ?”. Jika kamu yang memakainya, berarti 
istrimu tidak bisa memakainya, dan jika istrimu yang memakainya berarti 
kamu tidak bisa memakainya ?”. Lalu laki-laki tersebut duduk sampai lama. 
Kemudian laki-laki itu berdiri, lalu Rasulullah SA W melihatnya ia berpaling 
pergi, lalu beliau menyuruh supaya laki-laki itu dipanggil kembali. Setelah 
laki-laki itu datang, beliau bertanya, “Apakah kamu mempunyaii hafalan 
ayat-ayat Ai-Qur’an ?”. Laki-laki itu menjawab, “Ya, saya hafal surat ini, 
surat ini dan surat ini”. Laki-laki itu menghitungnya. Nabi SAW bertanya 
lagi, “Maukah kamu membacakan ayat-ayat itu dengan hafalanmu ?”. Laki- 
laki itu menjawab, “Ya, mau”. Nabi SAW bersabda, “Silahkan, sungguh aku 
telah menikahkan kamu dengan wanita itu dengan mahar ayat-ayat Al- 
Our’an yang ada padamu”. [HR. Bukhari juz 6, hal. 131] 
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Dan dalam riwayat lain oleh Muslim : Nabi SAW bersabda, “ Silahkan , 
sungguh aku telah menikahkan kamu dengannya, maka ajarilah dia 
dengan ayat-ayat Al-Qur’an”. [HR. Muslim juz 2, hal. 1041] 
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Dari Abu Hurairah, sebagaimana kisah di atas, tetapi tidak menyebutkan 
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izaar dan cincin kawin, beliau bertanya, ‘‘Apa yang kamu hafal dari Al- 
Our’an ?". Orang laki-laki itu menjawab, “Saya hafal surat Al-Baqarah dan 
surat berikutnya”. Beliau bersabda, “Berdirilah, ajarkanlah kepadanya dua 
puluh ayat, dan wanita itu menjadi istrimu”. [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 
236, no. 2112, dla’if karena dalam sanadnya ada perawi bernama ‘Isi bin 
Sufyan] 

Keterangan : 

Dari ayat-ayat maupun hadits-hadits yang telah lalu menunjukkan bahwa 
memberikan maskawin kepada wanita yang dinikahi itu merupakan 
kewajiban. Adapun besarnya maskawin tidak ada ketentuan yang pasti. 
Dan maskawin bisa diberikan secara tunai maupun dengan ditangguhkan, 
bahkan boleh pula bermahar dengan mengajarkan ayat-ayat Al-Qur’an. 

11. Saksi dalam pernikahan 




J O x O / .s 







t . vo ^ iVAn :<\ 

Dari ‘Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada nikah 
melainkan dengan wali dan dua orang saksi yang adil. Dan pernikahan 
yang tidak seperti itu, pernikahan itu bathal. Maka jika para walinya 
berselisih (saling bertengkar), maka penguasa (hakim) adalah wali bagi 
orang yang tidak punya wali”. [HR. Ibnu Hibban juz 9, hal. 386, no. 4075] 
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Dari Aisyah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada nikah 
melainkan dengan wali dan dua orang saksi yang adil”. [HR. Daruguthni 
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juz 3, hal. 227, no. 24, dla’if karena dalam sanadnya ada perawi bernama 
Muhammad bin Yazid bin Sinan dari ayahnya, keduanya dla’if] 

Keterangan : 


Dari ayat-ayat maupun hadits-hadits yang telah lalu bisa diambil 
pengertian bahwa syarat pernikahan adalah sebagai berikut : 

1. Ada calon pengantin laki-laki dan wanita. 

2. Ada maskawin/mahar. 

3. Harus ada wali (Bagi yang berpendapat wali itu wajib). 

4. Ada saksi yang adil (dua orang laki-laki, atau satu orang laki-laki dan 
dua wanita). 

5. Ada ijab gabul. 


12. Anjuran mengadakan walimah 
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Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW melihat ada bekas kuning- 
kuning pada Abdur Rahman bin Auf. Maka beliau bertanya, 'Apa ini ?". la 
menjawab, "Ya Rasulullah, saya baru saja menikahi wanita dengan mahar 
seberat biji kurma dari emas". Maka beliau bersabda, "Semoga Allah 
memberkahimu. Selenggarakanlah walimah meskipun (hanya) dengan 
(menyembelih) seekor kambing". [HR. Muslim juz 2, hal. 1042] 
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Dari Anas, ia berkata, "Nabi SAW tidak pernah menyelenggarakan 
walimah atas (pernikahannya) dengan istri-istri beliau sebagaimana 
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walimah atas (pernikahannya) dengan Zainab, beliau menyelenggarakan 
walimah dengan (menyembelih) seekor kambing". [HR. Bukhari juz 6, hal. 
142]. 
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Da/7 Shafiyah binti Syaibah, ia berkata, "Nabi S A W peernah mengadakan 
walimah pada (pernikahannya) dengan sebagian istri beiiau dengan dua 
mud gandum". [HR. Bukhari juz 6, hal. 143]. 
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Dari Anas bahwasanya Rasulullah SAW memerdekakan Shafiyah, lalu 

menikahinya, dan beliau menjadikan kemerdekaannya itu sebagai 
maharnya. Dan beliau membuat walimah pada pernikahannya itu dengan 
hais (makanan yang terbuat dari kurma, keju dan minyak samin). [H R. 
Bukhari juz 6, hal. 142] 
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Dari Anas, ia berkata : Nabi S AV/ pernah singgah diantara Khaibar dan 
Madinah selama tiga malam, dimana beliau mengadakan pernikahan 
dengan Shafiyah binti Huyaiy. Kemudian aku mengundang kaum muslimin 
untuk menghadiri walimahnya, yang pada walimah itu tidak ada roti dan 
tidak pula daging. Beliau menyuruh supaya dihamparkan tikar-tikar, lalu 
diletakkan di atasnya, kurma, keju dan samin. Itulah walimah beliau. Lalu 
kaum muslimin pada bertanya, "Ini walimah salah seorang ummul 
mukminin ataukah hamba perempuan yang dimiliki beliau ?". Lalu mereka 
menjawab, "Jika Nabi SAW menutupinya, maka ia adalah seorang ummul 
mukminin, dan jika beliau tidak menutupinya, maka ia adalah hamba yang 
beliau miliki". Kemudian tatkala Nabi SAW akan berangkat meneruskan 
perjalanan, beliau lalu menaikkannya di belakang beliau, lalu menarik tabir 
untuk menutupi antara Shafiyah dengan orang banyak. [HR. Bukhari juz 6, 
hal. 139]. 
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Dari Anas bin Malik, ia berkata, "Rasulullah S/Al/1/ menikah, lalu beliau 
mengadakan walimah". Anas berkata, "Lalu ibuku Ummu Sulaim membuat 
makanan hais, lalu ia tuangkan dalam bejana, kemudian ia berkata, "Hai 
Anas, bawalah ini kepada Rasulullah S/A 1/1/. Dan katakanlah, "Ibuku 
mengirimkan ini untuk engkau, dan dia berkirim salam kepada engkau". 
Dan katakanlah, "Ini sedikit dari kami untuk engkau ya Rasulullah". Anas 
berkata, "Lalu aku pergi kepada Rasulullah SAW dengan membawa 
makanan itu". Lalu aku berkata kepada Rasulullah, "Sesungguhnya ibuku 
berkirim salam untukmu dan dia mengatakan, "Sesungguhnya ini sedikit 
dari kami untukmu, ya Rasulullah ". Kemudian Rasulullah SA W bersabda, 
"Letakkanlah makanan itu". Kemudian beliau bersabda, "Undanglah 
kemari, si Fulan, si Fulan, si Fulan dan siapasaja yang kamu jumpai". 
Beliau menyebutkan beberapa nama orang laki-laki. Anas berkata, 
"Kemudian aku mengundang orang-orang yang beliau sebut namanya dan 
orang-orang yang aku jumpai". Perawi bertanya kepada Anas, "Berapa 
jumlah mereka itu ?". Jawab Anas, "Kira-kira 300 orang". [HR. Muslim juz 
2, hal. 1051]. 

Bersambung 
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